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ABSTRAK ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persistensi Laba, Investment Article History:
Opportunity Set, Struktur Modal terhadap Kualitas Laba dengan Ukuran
Perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Metode pengambilan
sampel penelitian ini Adalah Purposive Sampling dan diperoleh sebanyak 42
perusahaan yang memenuhi kriteria.Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial hanya Persistensi Laba dan struktur modal
yang berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Laba serta Ukuran Perusahaan
yang di proxy logaritma natural tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
Kualitas Laba. Secara simultan Persistensi Laba, Investment Opportunity Set,
Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap

Kualitas Laba.
Kata kunci : Kualitas Laba, Persistensi Laba, Investment Opportunity Set,
Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan. Kata Kunci:

ABSTRACT Earnings Quality,
This study aims to determine the effect of Earnings Persistence, Investment Earnings Persistence,
Opportunity Set, and Capital Structure on Earnings Quality, with Company Size Investment Opportunity
as a moderating variable in mining companies listed on the Indonesia Stock Set, Capital Structure And

Exchange (IDX) in 2021-2024. The sampling method for this study was Purposive Company Size
Sampling, and 42 companies met the criteria. The analysis technique used in this

study was Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this study

indicate that partially only Earnings Persistence and Capital Structure have a

significant effect on Earnings Quality, and Company Size, proxied by the natural

logarithm, has no significant effect on Earnings Quality. Simultaneously,

Earnings Persistence, Investment Opportunity Set, Capital Structure, and

Company Size have a significant effect on Earnings Quality.
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PENDAHULUAN

Pada masa globalisasi, pertumbuhan e konomi yang terus meningkat menjadi tantangan
bagi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan, salah satunya adalah me ningkatkan kuali tas
pendapatan (laba). Perusahaan yang memiliki kualitas laba yang baik adalah perusahaan yang
memiliki pendapatan yang stabil dan be rke lanjutan. Kuali tas laba sangat pe nti ng bagi pe ngguna
te rkai t kontrak dan be rguna untuk i nve stor dalam pe ngambi lan Ke putusan i nve stasi (Umammi &
Azzahra, 2024).

Perusahaan yang memiliki laba stabil adalah perusahaan yang me mpunyai kualitas laba
yang baik. Dan manfaat laba ini harus dilaporkan dalam be ntuk yang se be narnya bukan dari hasil
mani pulasi data (Wulandari et al., 2021). Manipulasi laporan ke uangan adalah cara manaje men
me mbuat laporan ke uangan untuk ke untungan pribadi, yang bisa me ngaki batkan mani pulasi laba
se hingga kuali tas laba bi sa me mburuk (Haryati et al., 2025).

Permasalahan dalam praktik akuntansi menjadi topik yang relevan untuk diteliti,
me ngi ngat dampaknya yang dapat me rugi kan be rbagai pi hak be rke pe nti ngan, te rutama dalam hal
pe nyaji an dan pe nggunaan i nformasi ke uangan. Salah satunya pe rmasalahan yang be rkai tan de ngan
mani pulasi laporan ke uangan.

I'ndone si a me me gang pe ranan pe nti ng dalam i ndustri batu bara dan juga me rupakan salah
satu pe nyuplai batu bara di wilayah Asia de ngan total se be sar 11,54% dari PDB Indonesia. Selain
itu, manfaat dari ekonomi pertambangan lebih besar dari ekonomi kehutanan (Erawati &
Wuarlela, 2022). Fenome na adanya prakti k mani pulasi laba te lah muncul pada be be rapa kasus.
Se perti kasus mani pulasi laporan ke uangan yang di duga di lakukan ole h PT. Timah I'ndone sia Tbk
yai tu me mani pulasi laporan ke uangan pada tahun 2018. Manaje me n Ti mah me lakukan re vi si  yang
cukup signi fikan. Sebelumnya laba bersih TINS per 31 Desember 2018 be rjumlah Rp 531,35
miliar, kini nilainya direvisi menjadi Rp 132,29 miliar. Revisi itu menye babkan laba bersih
TINS tahun 2018 turun 73,67 % jika di bandi ngkan pe role han tahun 2017 yang se be sar Rp 502,43
miliar. Sebelum revisi, laba bersih TINS tahun 2018 naik 5,76 persen jika dibandingkan
pe role han tahun 2017. Ke curangan yang di lakukan oleh PT. Timah Indonesia Tbk. me nunjukkan
bahwa angka laba yang di be ri kan ti dak me nce rmi nkan si tuasi se cara akurat.

Fenomena ini memperli hatkan adanya pelaporan laba de ngan kuali tas laba yang re ndah
(Ciellie Christabelle Santoso, 2022). Pe ngukuran kuali tas laba se buah faktor pe nti ng yang sangat
menjadi pe rti mbangan bagi inve stor ataupun pi hak yang me mi li ki ke pe nti ngan te rhadap laporan
ke uangan guna me mutuskan ke putusan inve stasi maupun kontrak kerja sama. Selain itu, kuali tas
laba perusahaan juga menjadi indikasi ukuran untuk peni lai an kuali tas laporan ke uangan se buah
pe rusahaan.

Persistensi laba adalah suatu ukuran yang mampu menunjukkan seberapa baik suatu
pe rusahaan dapat me mpe rtahankan laha agar tetap stabil pada saat ini maupun masa yang akan
datang. Se makin tinggi persistensi laba maka se makin tinggi pula kuali tas laba suatu pe rusahaan
(Masruin Marlina, 2021).

Investment Opportunity Set adalah keputusan berinvestasi terdiri dari dalam bentuk
kombinasi aset dan pili han inve stasi di masa de pan. Pe rusahaan yang me mi li ki nilai /nve stme nt
Opportunity Set tinggi mengakibatkan discretionary accruals perusahaan juga tinggi, maka
kualitas laba yang disaji kan rendah. Se makin besar ke se mpatan berinve stasi perusahaan maka
ke mungkinan manajemen akan termotivasi melakukan manipulasi laba untuk memperindah
informasi laba terse but, se hi ngga kuali tas pe rusahaan me njadi re ndah.

Struktur modal me rupakan alat untuk mengukur perbandingan antara utang (li abilitas)
jangka panjang dengan modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk menentukan seberapa
be sar suatu pe rusahaan be rgantung pada kre ditor untuk membiayai aset perusahaan (Abidin
et al., 2022).
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Ukuran pe rusahaan dapat be rkaitan langsung de ngan kuali tas laba kare na se makin be sar
ukuran suatu perusahaan, maka semakin besar ke mungkinan kelangsungan usaha perusahaan
te rse but dalam me ni ngkatkan ke uangan (Rohmansyah et al., 2022).

Panduan ini merupakan template untuk penulisan naskah artikel yang diajukan pada Dialektika:
Jurnal Ekonomi dan IImu Sosial. Untuk menggunakan template ini: simpan (Save As) file ini dan ganti
nama file menjadi “nama anda, judul artikel”.

Naskah jurnal yang dikirimkan merupakan hasil penelitian dengan jumlah minimal 8 halaman
dan maksimal 15 halaman. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta penggunaan
istilah asing dalam naskah harus cetak miring (/talic). Ukuran kertas format A4 (21 x 29,7 cm) dengan
margin: atas 3 cm, kiri 3 cm, bawah 2 cm, dan kanan 2 cm.

Isi pendahuluan mengungkapkan latar belakang masalah penelitian, gap riset yang kemudian
disusun dalam bentuk rumusan masalah, perbedaan dari penelitian terdahulu sehingga memunculkan
kebaruan penelitian, tujuan penulisan, harapan yang ingin dicapai dari tulisan, dan manfaat ilmiah dari
tulisan.

Tulisan judul pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan
dan saran, serta daftar pustaka menggunakan TNR 13 tebal, huruf kapital dengan spasi bawah 6pt. Isi
artikel menggunakan TNR 11 normal, margin kiri dan kanan lurus dengan spasi atas dan bawah 0 pt.
Adapun jarak antar baris dalam tulisan adalah spasi 1.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi ( Agency Theory)

Teori keagenan dikembangkan oleh Jensen & Meckling pada tahun 1976 yang me nje laskan
bahwa hubungan ke age nan me rupakan se buah kontrak antara age n (manaje me n) de ngan pri nci pal
(pe me gang saham) yang me mbe ri kan we we nang ke pada age n untuk me mbuat suatu ke putusan
yang bai k bagi princi pal dan untuk me njalankan ope rasi onal pe rusahaan be rdasarkan kontrak yang
te lah di se pakati, ji ka ke dua be lah pi hak me mpunyai ke pe nti ngan yang sama untuk me ni ngkatkan
nilai perusahaan maka manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik
pe rusahaan (Br Purba, 2023).

Teori Sinyal ( Signalling Theory)

Teori sinyal yang di ke mukakan oleh Spence pada tahun 1973, menje laskan bahwa sinyal
adalah sesuatu yang dapat memberikan informasi dan jika terdapat hal-hal yang me nyangkut
pemberi sinyal ti dak te rli hat bagi pe neri ma sinyal, maka i nformasi te rse but dapat di ubah. Sinyal
yang di be ri kan perusahaan dapat be rbe ntuk i nformasi' te ntang kine rja pe rusahaan se bagai upaya
untuk meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan untuk masa mendatang. Investor akan
me nggunakan informasi pengumuman yang telah diberikan sebagai sinyal untuk me mbantu
inve stor me mbuat ke putusan investasi. Jika pengumuman terse but me ngandung nilai positif,
maka di harapkan pasar akan bere aksi saat waktu pe ngumuman terse but diterima oleh pasar (Br
Purba, 2023).

Kualitas Laba

Kuali tas laba me rupakan pe ngukuran ke untungan yang di pe role h pe rusahaan dari pe njualan
dan pe mbe li an be rbagai jenis aset yang dibuat ole h pe rusahaan. Informasi te ntang kuali tas laba
juga dapat di gunakan se bagai pe doman untuk me lakukan inve stasi aset, yang me mbantu i nve stor
dan pi hak lain dalam menilai ke mampuan pe rusahaan se lama periode yang di te tapkan (Perti wi
etal., 2019).

Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel kualitas laba yaitu menggunakan rasio
e arning quali ty yang me nunjukkan bahwa se makin ti nggi hubungan antara arus kas dan laba be rsi h,
maka se makin tinggi rasio dan kualitas laba. Rasi o kuali tas laba me nunjukkan kuali tas laba yang
tinggi ke tika hasilnya lebih besar dari 1,0 dan kuali tas laba yang re ndah ke ti ka hasi Inya kurang
dari 1,0. (Luh Ayu Erika Safitri, 2023).
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Earning Quality = Arus Kas Operasi
Laba Bersih

Persistensi Laba

Persistensi laba me rupakan ke mampuan pe rusahaan untuk me mpe rtahankan laba dari waktu
ke waktu se cara stabil pada saat ini maupun pada masa me ndatang. Pe rsistensi laba bisa dili hat
dari inovasi laba tahun be rjalan yang di kai tkan de ngan pe rubahan harga saham (Citra Zi a Hani fa,
2022).

Dalam penelitian ini, untuk me ngukur variabel persistensi laba me nggunakan koe fisien
re gre si- antara laba akuntansi periode se belumnya de ngan laba akuntansi periode tahun be rjalan
(se karang). Skala data yang di gunakan adalah rasi o (Berta Agus Petra, 2020).

Persistensi Laba = Laba Sebelum Pajak t — Laba Sebelum Pajak t-1
Total Aset

Investment Opportunity Set
I'nve stme nt Opportuni ty Se t me rupakan gambaran dari be sarnya ke se mpatan inve stasi bagi
suatu pe rusahaan, namun ke se mpatan terse but be rgantung pada be rapa banyak penge luaran yang
di lakukan pe rusahaan untuk ke pe nti ngan di masa yang akan datang (Pauli na Wari anto, 2016).
Dalam penelitianini, vari abe | I nve stme nt Opportuni ty Se t di ukur be rdasarkan proksi harga
atau rasio Market Value to Book of Asets (MVBVA) kare na harapan dan ke se mpatan pe rusahaan
untuk tumbuh (Umammi & Azzahra, 2024).

MVBVA= Total Aset — Total Ekuitas + ( Jumlah Saham Yang Beredar x Harga Saham Penutupan)
Total Aset

Struktur Modal

Struktur modal me rupakan bagai mana gambaran dari bentuk perbandingan financial suatu
perusahaan yang terdiri dari modal yang dimiliki yang berasal dari utang (liabilitas) jangka
panjang (long-term liabilities) dan modal milik sendiri (shareholders equity) yang me njadi
sumbe r pe mbi ayaan ope rasi suatu pe rusahaan (Rohmansyah et al., 2022).

Dalam pene li ti an i ni, struktur modal bi asanya di ukur de ngan proksi /e ve rage atau De bt
to E qui ty Rati o untuk me nge tahui se be rapa be sar ase t pe rusahaan di bi ayai ole h utang (li abi li tas)
pe rusahaan. Pe rusahaan yang me miliki leverage tinggi berarti sangat be rgantung pada pinjaman
luar untuk me mbi ayai ase tnya, se dangkan pe rusahaan yang me mi li ki /e ve rage yang re ndah le bih
banyak me mbi ayai ase tnya de ngan modal sendiri (Nadila Al-Vionita, 2020).

DER = Total Liabilitas
Total Aset

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dinilai dengan
me nggunakan total ase t pe rusahaan, total pe njualan, jumlah laba. be ban pajak, dan kapi tali sasi pasar.
I'nve stor le bi h mere spon se cara posi ti f te rthadap pe rusahaan yang be rskala be sar se hingga akan
me ni ngkatkan nilai bagi perusahaan (Ratna Wijayanti Daniar Parami ta, 2020). Ukuran pe rusahaan
dalam penelitian ini diukur de ngan me nggunakan logari tma natural dari total aset pe rusahaan.

Ukuran Perusahaan (Size) = LN (Total Aset)

Kerangka Konseptual

Kerangka Penelitian ini me nunjukkan faktor-faktor yang be rpe ngaruh antara Pe rsi ste nsi Laba
(X1), Investment Opportunity Set (Xz), dan Struktur Modal (X3) sebagai variabel inde penden,
Kualitas Laba (Y) sebagai variabel dependen, dan Ukuran Perusahaan (Z) sebagai variabel
moderasi. Berikut ke rangka pe mi kiran dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar se bagai
be rikut:
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[ Persistensi Labacxo ]

Investment
Opportunity Set (Xz2)

[ soukear Modar x5

Ukuran
Perusahaan(Z)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba

Pe rsiste nsi laba me rupakan ke mampuan pe rusahaan me mpe rtahankan laba dari waktu ke
waktu se cara stabil pada saat i ni maupun pada masa me ndatang. Artinya se makin permanen atau
tinggi pe ningkatan laba dari waktu ke waktu maka akan se makin me nari k minat i nve stor, re spon
investor ini tercermin dari tingginya koe fisien respon laba kare na kondisi ini me nunjukkan
bahwa laba yang di pe role h pe rusahaan dapat di pe rtahankan se cara te rus me ne rus dan kuali tas laba
terse but bai k (Citra Zia Hani fa, 2022).

Me nurut penelitian Berta Agus Petra (2020), persistensi laba berpe ngaruh si gni fikan
terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Susanto Salim, 2020) yang dimana hasil penelitian menujukkan adanya pengaruh signifkan
te rhadap kuali tas laba.

H;: Diduga persistensi laba berpengaruh terhadap kualitas laba.
Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba

Investment Opportunity set merupakan ke se mpatan perusahaan untuk tumbuh. Perusahaan
de ngan I nve stme nt Opportuni'ty Se't tinggi cenderung dinilai positifoleh inve stor karena le bih
banyak memili ki prospe k ke untungan di masa me ndatang. De ngan de mi ki an, ke ti ka pe rusahaan
memiliki /nvestment Opportuni ty Set yang tinggi maka nilai pe rusahaan akan me ni ngkat kare na
lebih banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi dengan harapan me mperoleh return
yang le bi h be sar di masa yang akan datang.

Menurut penelitian Sania Khofsoh (2023), Investment Opportunity Set berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luh Ayu Erika
Safitri (2023) yang dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa [nvestment Opportunity Set
be rpe ngaruh te rhadap kuali tas laba.

H,: Diduga Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap kualitas laba.
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba

Struktur Modal me rupakan gambaran ke seimbangan atau proporsi pengambilan ke putusan
untuk pemenuhan kebutuhan anggaran dan pengeluaran perusahaan dimana perusahaan dapat
me manfaatkan sumber pendanaan yang berasal dari kewajiban jangka panjang eksternal dan
internal pe rusahaan. Apabila pe rusahaan berada dalam kondi si nilai struktur modal ti nggi, maka
hal ini menunjukkan bahwa dana eksternal yang dimiliki oleh perusahaan besar, tetapi
sebaliknya jika perusahaan memiliki tingkat struktur modal yang rendah maka hal ini
me nunjukkan dana internal yang dimiliki perusahaan be sar (Angga Dwi Pratama, 2018).

Pernyataan ini sejalan de ngan penelitian Sijabat et al., (2023) dan Aulia Nurdi anti (2024)
yang me ngatakan bahwa struktur modal be rpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur modal berhubungan dengan keuntungan yang akan diperoleh
pe rusahaan. Se makin tinggi utang (li abi li tas) pe rusahaan, maka pe rusahaan te rse but akan se makin
dinamis.

H3: Diduga Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba

Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan terse but
re lati f'le bi h stabi | dan mampu me nghasi lkan laba yang le bi h be sar di bandi ngkan pe rusahaan yang
memiliki total aset se dikit atau re ndah.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abidin et al., (2022), ukuran perusahaan
be rpe ngaruh te rhadap kuali tas laba. Pe rnyataan di atas se jalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Manajerial et al., (2022) yang dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
pe rusahaan be rpe ngaruh te rhadap kuali tas laba.

Hj: Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Kualitas Laba dimoderasi Ukuran Perusahaan

Persistensi laba merupakan suatu indikator yang mengambarkan ke mampuan pe rusahaan
untuk me mpe rtahankan pendapatan agar stabil dari tahun ke tahun. Perusahaan yang besar
memiliki kelebihan dibanding dengan perusahaan yang ke cil, misalnya pe rusahaan be sar dapat
mempre diksi tingkat kemudahan dalam mendapatkan dana dari pasar modal, kekuatan tawar
menawar untuk menentukan kontrak keuangan, dan ke mungkinan pengaruh skala dan return
me ngaki batkan pe rusahaan yang be sar le bi h banyak me mpe role h laba.

Menurut penelitian Dewi Kusuma Wardani, (2022) ukuran pe rusahaan dapat me mode rasi
pe ngaruh persistensi laba te rhadap Kuali tas Laba.
Hs: Diduga Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh persistensi laba terhadap kualitas
laba.
Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba dimoderasi Ukuran Perusahaan

Investment Opportunity Set merupakan gambaran dari be sarnya ke se mpatan inve stasi bagi
suatu pe rusahaan, namun ke se mpatan terse but be rgantung pada be rapa banyak pe nge luaran yang
di lakukan pe rusahaan untuk ke pe nti ngan di masa yang akan datang. Ukuran pe rusahaan (fi rm size)
me nje laskan te ntang be sar ke ci Inya suatu pe rusahaan, be rdasarkan dari ukurannya te rse but dapat
dilihat dari jenis-jenis usaha atau akti vi tas usaha yang di lakukan ole h pe rusahaan.

Menurut Pertiwi (2019) ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh [nvestment
Opportuni ty Se 't te thadap Kuali tas Laba.
Hg: Diduga Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Investment
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba dimoderasi Ukuran Perusahaan

Struktur modal yang me ne ntukan apakah pe rusahaan me nggunakan dana inte rnal atau dana
e kste rnal dalam me menuhi pendanaan perusahaan. Ukuran perusahaan menjadi salah satu hal
yang penting dilihat bagi para inve stor, se makin be sar ukuran perusahaan, inve stor se makin
percaya dan yakin untuk melakukan investasi diperusahaan terse but dan be rharap pe rusahaan
terus dapat me njalankan ope rasi onalnya dengan baik se hingga deviden yang di dapatkan akan
se makin be sar.

Menurut penelitian dari Ginting (2024) ukuran pe rusahaan dapat me moderasi pe ngaruh
struktur modal te rhadap kuali tas laba.
H7: Diduga Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh struktur
Pengaruh Persistensi Laba, Investment Opportunity Set, Struktur Modal, dan Ukuran
Perusahaan Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Kualitas Laba

Menurut penelitian Berta Agus Petra (2020), persistensi laba berpengaruh terhadap
kuali tas laba. Hal ini° me nujukkan bahwa pe rusahaan yang mampu me mpe rtahankan labanya dari
tahun ke tahun le bi h me mbuat para inve stor tertarik. Persistensi laba, I nve stme nt Opportunity
Set, struktur modal, dan ukuran perusahaan se cara simultan be rpe ngaruh te rhadap kuali tas laba
karena keempatnya mencerminkan stabilitas, prospek, disiplin keuangan, dan kredibilitas
pe rusahaan.
Hs: Diduga persistensi laba, Investment Opportunity Set, struktur modal, dan ukuran perusahaan
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laba

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif Metode penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prose dur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran).
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Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024 dengan total populasi sebanyak 63
perusahaan.
Sampel
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampe| dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling yaitu teknik penentuan untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu
(Siregar, 2013). Adapun kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
2. Perusahaan pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan di
Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama tahun 2021-2024
3. Perusahaan pertambangan yang memperoleh laba secara berturut-turut selama tahun
2021-2024
Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif Metode penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran).Alat bantu untuk proses pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
spss 26. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, kemudian
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistic Deskriptif Setelah Outlier

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Persistensi Laba 89 -.88 1.78 0517 25878
10S 89 A2 2.16 1.1401 42257
Struktur Modal 89 .04 233 5783 50517
Kualitas Laba 89 -1.74 248 9792 78432
Ukuran Perusahaan 89 26.32 32.25 29.2451 1.49268
Valid N (listwise) 89

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 89
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 70352523
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .051
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data. |

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients® ‘
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Persistensi Laba 976 1.025
10S .893 1.120
Struktur Modal .878 1.140
Ukuran Perusahaan 991 1.009
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Pada tabel diatas menghasilkan Nilai tolerance setiap variabel mempunyai nilai > 0,10 dan
VIF <10. Oleh sebab itu,dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Persistensi Laba Struktur Ukuran Unstandardi ze d
10S Modal Pe rusahaan Re sidual
Spearma | Persistensi | Correlation 1.000 176 011 -.054 .06
n's rho Laba Coefficient
Sig. (2- .100 915 .614 .579
tailed)
N 89 89 89 89 89
10S Corre lati on 176 | 1.000 -313" -.031™ -.030
Coe fficient
Sig. (2- .100 .003 776 778
tailed)
N 89 89 89 89 89
Struktur Corre lation 011 | -313" 1.000 -.126 .006
Modal Coe fficient
Sig. (2- 915 .003 238 953
taile d)
N 89 89 89 89 89
Ukuran Corre lation -.054 - 126 1.000 -.026
Perusahaan | Coe fficient -.031™
Sig. (2- .614 776 238 810
tailed)
N 89 89 89 89 89
Unstandar | Corre lati on .060 .030 .006 .026 1.000
dized Coe fficient
Re sidual Sig. (2- 579 778 953 810
tailed)
N 89 89 89 89 89
*. Corre lation i's significant at the 0.05 level (2-taile d).
**_Corre lation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Berdasarkan output pada tabel di atas, telah dilakukan uji heteroskedastisitas dengan uji
Spearman's Rho diperoleh hasil keseluruhan variabel, masing-masing berada pada nilai Sig. (2-
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tailed) Maka dapat disimpulkan bahwa keempat variabel independen tersebut tidak memiliki gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokolerasi
Runs Test |
Unstandardized Residual

Test Value® -.03270
Cases < Test Value 44
Cases >=Test Value 45
Total Cases 39
INumber of Runs 39
4 -.1385
IAsymp. Sig. (2-tailed) .166
a. Median

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Berdasarkan uji autokorelasi pada tabel 4.8 menunjukkan nilai Asymp Sig. sebesar 0,166. Hal
tersebut lebih besar dari alpha (&) yang digunakan yaitu 5%. Dapat disimpulkan bahwa data sanpel
yang digunakan telah terbebas dari gejala autokorelasi.
Hasil Analisis Linear Berganda
4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardi ze d
Unstandardi ze d Coe ffi ci ents Coe fficients
Mode 1 B Std. E rror Be ta t Sig.

1 | (Constant) 1.746 1.542 1.132 261
Pe rsi ste nsi 1.020, .300 336 3.395 .001
Laba
10S -.168 192 -.091 | -.875 384
Struktur -.548 162 -353 | -3.378 .001
Modal
Ukuran -.011 .052 -.020 | -.206 .837
Pe rusahaan

a. De pe nde nt Vari abe |: Kuali tas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Berdasarkan output di atas didapat model regresi linear berganda antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Maka, model persaman dapat dirumuskan sebagai
berikut :
KL=1,746+ 1,020 PL — 0,168 I0S — 0.548 SM - 0.206 LN+ e
Hasil Uji Hipotesis

Uji T
Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistic T)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 | (Constant) 1.746 1.542 1.132 261
Persistensi 1.020 300 336 3.395 .001]
Laba
10S -.168 192 -.091 -.875 .384
Struktur -.548 162 -.353 -3.378 .001]
Modal
Ukuran -.011 .052 -.020 -.206 .837
Perusahaan

a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
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Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Persistensi laba memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai thiune sSebesar 3,395 > 1,989
(twver  0,05/2; 89-4-1=1,989). Sehingga dapat disimpulkan bahwa persistensi laba
berpengaruh terhadap kualitas laba. (H; diterima)

2. Investment Opportunity Set memiliki nilai signifikansi 0,384 > 0,05. Nilai thiung Sebesar -
0,875 < 1,989 (tubel 0,05/2; 89-4-1=1,989). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Investment
Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. (H; ditolak)

3. Struktur modal memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai thiune sSebesar -3,378> 1,989
(twber 0,05/2; 89-4-1=1,989). Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh terhadap kualitas laba. (H3 diterima).

4. Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,837 > 0,05. Nilai thiwune sebesar -0,206 <
1,989 (twbel 0,05/2; 89-4-1=1,989). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kualitas laba. (H4 ditolak).

Uji F
4.8 Hasil Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.578 4 2.644 5.100 .001°

Residual 43.555 84 S19

Total 54.133 88
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Persistensi Laba, Struktur Modal, /0S

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) pada tabel di atas, melalui nilai Fhitung > Fiabel

(5,100 > 2,480) dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
yang berarti persistensi laba (Xi), investment opportunity set (Xs), struktur modal(X;) yang di
proxy dengan struktur modal serta ukuran perusahaan (Z) secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas laba. (Hs diterima).

Uji Adjusted R square
4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
|Adjusted R Std. Error of the
Model | R R Square Square E stimate
1 4422 195 157 72008

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Persistensi Laba,
Struktur Modal, /0S

b. Dependent Variabel: Kualitas Laba
Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Hasil dari uji koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai 0,157. Hal ini meunjukkan

persistensi laba, investment opportunity set, struktur modal dan ukuran perusahaan (LN) mampu
menjelaskan sebesar 15,7% terhadap variabel dependennya yaitu kualitas laba. Sedangkan
selebihnya 84,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Uji Moderasi

Analisis Regresi Moderasi
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4.10 Hasil Uji Regresi Moderasi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.163 7.266
Persistensi Laba -7.233 10.727 -2.386
10S 2.211 4751 1.191
Struktur Modal -.139 4.468 -.090
Ukuran Perusahaan .909 .249 172
Persistensi Laba*LN | -.281 365 2.728
IOS*LLN -.083 .163 -1.296
Struktur Modal*LN -.014 153 -.257
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Berdasarkan output di atas didapat model regresi linear berganda antara variabel independen

terhadap variabel dependen. Maka, model persaman dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y= ('1,163) + ('7,233Persistensi Laba) + (2921110S) + ('0,1395truktur Modal) + (0,090LN) + (0,281PL*LN) + (-

0,083;0s+1.N) + ( -0,014s¢ruktur Modal*LN) + €
Moderated Regression Analysis (MRA)

UJI MRATAHAP1
Gambar 11 Output 1
Hasil pengujian MRA X,
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1934 .082 11.441 .000
Persistensi Laba 879 311 290 2.828 .006
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Gambar 12 Output 2
Hasil pengujian MRA X,
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  [Beta T Sig.
1 (Constant) 1.547 1.587 975 332
Persistensi Laba .879 312 290 2.812 .006
Ukuran -.021 .054 .040 -387 700
Perusahaan
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
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Gambar 13 QOutput 3
Hasil pengujian MRA X

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
1 (Constant) 1,903 1.633 1.165 247
Persistensi 9,051 10.608 2.986 -.853 .396
Laba
Ukuran -.033 .056 -.063 -.593 .555
Perusahaan
Persistensi 338 361 3.278 937 352
Laba*LLN
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Berdasarkan output uji regresi diatas, memberikan bukti dimana pengaruh Z; yaitu
persistensi laba dengan ukuran perusahaan pada kualitas laba merupakan positif, dengan nilai
koefisien matriks 0,338 dan memiliki tingkat signifikansi 0,352 > 0,05, maka Hs ditolak. Artinya,
ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh persistensi laba terhadap kualitas laba,
Keberadaan ukuran perusahaan sebagai Homologizer moderator.

UJI MRA TAHAP 2
Gambar 14 Output 1
Hasil pengujian MRA X,
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 984 242 4.070 .000
10S +.004 .199 -.002| -.022 983
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Gambar 15 Output 2
Hasil pengujian MRA X,
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.627 1.695 .960 .340
108 -.010 201 -.005| -.050 .960
Ukuran Perusahaan -.022 .057 -.041| -.383 703
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Gambar 16 Output 3
Hasil pengujian MRA X,
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.541 6.158 250 .803
10S .057 4.661 .031 012 .990
Ukuran Perusahaan -.019 211 -.036 | -.-.089 .929
IOS*LN -.002 .160 -.036 | -.014 .989
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
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Berdasarkan output uji regresi diatas, memberikan bukti dimana pengaruh Z; yaitu struktur
modal dengan ukuran perusahaan pada kualitas laba merupakan negatif, dengan nilai koefisien
matriks -0,02 dan memiliki tingkat signifikansi 0,989 > 0,05, maka H; ditolak. Artinya, ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba, Keberadaan
ukuran perusahaan sebagai homologizer moderator.

MRA TAHAP 3
Gambar 16 Output 1
Hasil pengujian MRA X;
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.225 123 9.993 .000
Struktur Modal -426 .160 -274 -2.659 .009
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Gambar 17 Output 2
Hasil pengujian MRA X3
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.542 1.595 .966 337
Struktur Modal -423 161 -273 -2.622 010
Ukuran -.011 055 -.021 -.199 .843
Perusahaan
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba
Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025
Gambar 18 Output 3
Hasil pengujian MRA X;
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.083 2.665 406 .686
Struktur Modal .508 4.323 327 118 907
Ukuran .005 .092 -.009 .054 957
Perusahaan
Struktur -.032 .149 -.603 =216 .830
Modal*LN
a. Dependent Variabel: Kualitas Laba

Sumber Data sekunder diolah peneliti dengan SPSS 26,2025

Berdasarkan output uji regresi diatas, memberikan bukti dimana pengaruh Zs; yaitu struktur
modal dengan ukuran perusahaan pada kualitas laba merupakan negatif, dengan nilai koefisien
matriks -0,032 dan memiliki tingkat signifikansi - 0,830 > 0,05, maka H7 ditolak. Artinya, ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba, Keberadaan
ukuran perusahaan sebagai homologizer moderator.

PEMBAHASAN
Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji t pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa
persistensi laba berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini
menunjukkan konsistensi dengan penelitian Haryati ef al., (2025) yang menyatakan bahwa
persistensi laba memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba, menegaskan bahwa
stabilitas laba merupakan indikator penting kualitas pelaporan keuangan.
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Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji t pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa /nvestment
Opportunity Set tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian Islamiati (2023) yang menunjukkan bahwa [Investment
Opportunity Set tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba, mengindikasikan bahwa
peluang investasi tidak selalu berdampak langsung pada kualitas pelaporan keuangan.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji t pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa struktur
modal berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba. Penelitian yang dilakukan oleh Umammi
& Azzahra (2024) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba,
yang berarti bahwa komposisi utang dan ekuitas berdampak pada transparansi dan kredibilitas
pelaporan keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji t pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian Citra Zia Hanifa (2022) yang menyatakan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

Besar atau kecilnya perusahaan tidak secara langsung menentukan kualitas laba jika tidak
diimbangi dengan praktik manajemen dan akuntabilitas yang baik; sehingga tata kelola yang
transparan dan akuntabel menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas laba dan respon positif
pasar.

Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Kualitas Laba Yang dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan

Berdasarkan hasil output regresi moderasi, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi
persistensi laba dengan ukuran perusahaan pada kualitas laba ialah negatif, dengan nilai
koefisien matriks -0,023 dan memiliki tingkat signifikansi 0,352 > 0,05, maka Hs ditolak.
Artinya, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh persistensi laba terhadap
kualitas laba.

Keberadaan ukuran perusahaan sebagai homologizer moderator karena variabel
moderasi tidak signifikan secara parsial terhadap kualitas laba, dan tidak mampu memoderasi
pengaruh persistensi laba terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Berta Agus Petra (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat memoderasi pengaruh persistensi laba terhadap kualitas laba.

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas LLaba Yang dimoderasi oleh
Ukuran Perusahaan

Berdasarkan hasil output regresi moderasi, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi
Investment Opportunity Set dengan ukuran perusahaan pada kualitas laba ialah negatif, dengan
nilai koefisien matriks -0,002 dan memiliki tingkat signifikansi 0,989 > 0,05, maka Hs ditolak.
Artinya, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh Investment
Opportunity Set terhadap kualitas laba.

Keberadaan ukuran perusahaan sebagai homologizer moderator, karena variabel
moderasi tidak signifikan secara parsial terhadap kualitas laba dan tidak mampu memoderasi
pengaruh Investment Opportunity Set terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bestari (2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak dapat memoderasi pengaruh Investment Opportunity Set terhadap kualitas laba.
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba Yang dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan

Berdasarkan hasil output regresi moderasi, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi
struktur modal dengan ukuran perusahaan pada kualitas laba ialah negatif, dengan nilai
koefisien matriks -0,032 dan memiliki tingkat signifikansi 0,830 > 0.05, maka H7 ditolak.
Artinya, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi dan memperlemah pengaruh struktur
modal terhadap kualitas laba. Keberadaan ukuran perusahaan sebagai homologizer moderator,
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karena variabel moderasi tidak signifikan secara parsial dan tidak mampu memoderasi
pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abidin et al. (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba.
Pengaruh Persistensi Laba, Investment Opportunity Set, Struktur Modal,dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa
tingkat signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 maka Hy ditolak. Sementara itu dapat dilihat juga dari
perbandingan antara F sebesar 5,100 dengan nilai Fipel Nilai Fupel pada tingkat kesalahan 5%
dengan derajat kebebasan (df) - df pembilang (k-1); df penyebut (n-k). Jumlah variabel
penelitian (k) berjumlah 5, dan jumlah data (n) sebanyak 89. Jadi df pembilang (5-1) =4 dan
df penyebut (89-5)=84, sehingga Fravel adalah 2,480. Maka, melalui nilai Fhitwung > Fravel (5,100
> 2,480) dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
yang berarti persistensi laba, Investment Opportunity Set, struktur modal, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil pengujian, maka didapatkan bahwa hanya Persistensi laba dan struktur
modal yang berpengaruh sedangkan variable lain tidak berpengaruh serta ukuran Perusahaan tidak
mampu memoderasi variabel persistensi laba, investment opportunity set dan struktur modal.

Bagian ini berisi ringkasan hasil penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian,
kemungkinan penerapan atau pengembangan penelitian dan saran atau rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya.
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